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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kadar urea nitrogen (BUN) pada tikus Wistar yang terpapar
MSG sintetis dan MSG organik cair, serta untuk mengidentifikasi potensi efek renoprotektif dari MSG organik.
Desain penelitian ini melibatkan kelompok kontrol (K) yang hanya diberi pakan normal, dan enam kelompok
perlakuan (P1-P6) yang menerima dosis MSG organik atau sintetis masing-masing 60 mg/kg BB, 120 mg/kg BB,
dan 240 mg/kg BB selama 19 hari. Jumlah sampel per kelompok terdiri dari 6 tikus. Pemberian MSG dilakukan
secara oral, dan pengukuran kadar BUN dilakukan menggunakan metode kolorimetri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada kadar BUN antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (p >
0,05). Kadar BUN tertinggi ditemukan pada kelompok kontrol, sedangkan kadar terendah ditemukan pada
kelompok yang menerima MSG sintetis dengan dosis tertinggi (240 mg/kg BB). Selain itu, MSG organik pada dosis
120 dan 240 mg/kg BB menunjukkan kadar BUN yang lebih rendah dibandingkan dengan dosis 60 mg/kg BB, yang
mengindikasikan adanya potensi efek renoprotektif dari senyawa bioaktif dalam bromelain tempe dan nanas. MSG
sintetis dengan dosis 240 mg/kg BB menghasilkan kadar BUN terendah, dapat mengindikasikan berkurangnya
asupan protein atau adaptasi metabolik lainnya, bukan karena faktor keamanan.

Kata Kunci: Gaya hidup sehat; kebuntingan; risiko kesehatan

Abstract: This study aims to explores blood urea nitrogen (BUN) levels in Wistar rats exposed to synthetic and
organic MSG to identify potential renoprotective effects. The study design involved a control group (K) that was fed
a normal diet only, and six treatment groups (P1-P6) that received doses of organic or synthetic MSG at 60, 120,
or 240 mg/kg BW for 19 days. Each group consisted of six rats. MSG was administered orally and BUN levels were
measured using the colorimetric method. The results showed no significant difference in BUN levels between the
control group and the treatment groups (p > 0.05). The highest BUN levels were found in the control group, while
the lowest levels were found in the group that received the highest dose of synthetic MSG (240 mg/kg BW).
Additionally, BUN levels were lower with organic MSG at 120 and 240 mg/kg BW than with the 60 mg/kg BW dose,
suggesting that bioactive compounds in tempeh and pineapple bromelain may have renoprotective effects. While
the lowest BUN levels were observed in the group receiving the highest dose of synthetic MSG (240 mg/kg BW),
this may be due to reduced protein intake or other metabolic adaptations rather than safety factors. Synthetic MSG
at a dose of 240 mg/kg BW produced the lowest BUN levels, which may indicate reduced protein intake or other
metabolic adaptations, rather than safety factors.
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PENDAHULUAN
Pada satu dekade terakhir, konsumsi monosodium glutamat (MSG) sebagai
penguat rasa dalam makanan cepat saji telah meningkat secara signifikan (Li et al.,
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2020). MSG dikenal karena kemampuannya untuk memberikan rasa gurih yang sering
disebut sebagai umami, dan telah menjadi bahan tambahan yang umum digunakan
dalam berbagai produk makanan, termasuk makanan cepat saji (Manisha, 2020;
Yamamoto & Inui-Yamamoto, 2023). Meskipun makanan cepat saji menawarkan
kenyamanan dan harga yang terjangkau, terdapat kekhawatiran yang berkembang
mengenai dampak kesehatan dari konsumsi MSG, terutama terkait dengan kesehatan
ginjal (Noort et al., 2022).

MSG berasal dari asam glutamat, asam amino yang ditemukan dalam banyak
makanan, termasuk daging, keju, sayuran, dan susu (Kayode et al., 2023; Zanfirescu
et al., 2019). Sejak ditemukan oleh Kikunae lkeda lebih dari 100 tahun yang lalu,
penggunaan MSG telah meningkat dari sekitar 200.000 ton per tahun pada tahun 1969
menjadi sekitar 3 juta ton per tahun saat ini secara global (Yokoyama et al., 2022).
Peningkatan ini mencerminkan permintaan yang terus tumbuh untuk MSG sebagai
penambah rasa pada berbagai masakan dan makanan olahan. Namun, perdebatan
tentang keamanan MSG berakar pada kesalahpahaman historis dan bukti ilmiah yang
terus berkembang (Zanfirescu et al., 2019). Meskipun Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) menegaskan keamanannya untuk konsumsi moderat pada dosis 120 mg/kg
berat badan, diskusi yang sedang berlangsung tentang potensi dampak kesehatannya
terus membentuk opini publik (Iswara & Yonata, 2016). Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengatasi kekhawatiran yang masih ada tentang efek kesehatan dari
MSG, terutama pada tingkat konsumsi yang berbeda.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi MSG dosis tinggi dapat
berdampak buruk pada kesehatan ginjal, terutama melalui stres oksidatif dan
perubahan struktural pada jaringan ginjal, seperti penyusutan glomerulus dan
degenerasi tubulus. Stres oksidatif ini terkait dengan peningkatan kadar spesies
oksigen reaktif (ROS) dan berkurangnya aktivitas enzim antioksidan, yang dapat
mengakibatkan kerusakan sel dan gangguan fungsi ginjal (Adam et al., 2019;
Ezeokeke & Ezekwe, 2017; Sharma, 2015). Selain itu, gangguan metabolisme di ginjal
dapat menyebabkan ketidakseimbangan elektrolit dan ekskresi metabolit yang
dimodifikasi, seperti trimetilamina N-oksida (TMAO), yang telah dikaitkan dengan
kerusakan ginjal dan masalah kesehatan sistemik lainnya (Celestino et al., 2021; Kyaw
et al., 2022). Meskipun beberapa penelitian mengusulkan bahwa konsumsi moderat
mungkin tidak menimbulkan risiko yang signifikan, konsumsi tinggi dalam jangka
panjang tampaknya merugikan (Ezeokeke & Ezekwe, 2017; Kyaw et al., 2022;
Sharma, 2015).

Kekhawatiran ini mendorong pencarian alternatif untuk MSG sintetis yang umum
digunakan. MSG organik, yang dihasilkan dari bahan alami dan bebas dari bahan
tambahan sintetis, menjadi perhatian. Dalam konteks ini, MSG organik cair yang
dihasilkan dari hidrolisat tempe dengan bromelain nanas menawarkan potensi sebagai
alternatif yang lebih sehat. Produk ini diharapkan dapat mengurangi risiko kesehatan
yang terkait dengan MSG sintetis dan kandungan garam yang tinggi (Wicaksono et al.,
2025). Selain itu, studi toksikologi terkait MSG organik ini masih terbatas.

Salah satu bahan baku alternatif untuk MSG organik adalah tempe, yang memiliki
kandungan protein tinggi sekitar 18-20 g/100 g, penting untuk memperbaiki sel-sel
yang rusak dan mendukung fungsi tubuh, termasuk fungsi ginjal (Khanifah, 2018).
Kandungan kalium yang tinggi dalam tempe juga berperan dalam mengatur
keseimbangan cairan dan mengurangi tekanan pada ginjal (Haque et al., 2023).
Penggunaan bromelain dari nanas dapat mengurangi senyawa pro-inflamasi dan
menurunkan kadar urea dan kreatinin (Hidayat et al., 2019; Varilla et al., 2021).
Namun, pengaruh MSG sintetis terhadap peningkatan kadar urea nitrogen (BUN)
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dibandingkan dengan MSG organik dari tempe dan bromelain nanas masih perlu
diteliti lebih lanjut.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kadar urea atau
BUN pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang terpapar MSG sintetis dan MSG
organik cair. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap pengetahuan mengenai efek
kesehatan dari MSG organik dan memberikan wawasan baru tentang potensi alternatif
yang lebih aman untuk MSG sintetis.

METODE

Pada penelitian ini, beberapa kelompok digunakan untuk percobaan rancangan
acak lengkap (RAL) dan rancangan posttest-only control design. Pada penelitian ini
menggunakan tujuh kelompok seperti Gambar 1.

Hanya diberi
K pakan dan
minum

7

MSG organik
P1 sebanyak 60 |
mg/KgBB
\ Perlakuan

[ MSG organik | selama 13
P2 sebanyak 120 hari
mg/KgBB

2&2{2? Aklimatisasi [ MSG organik )
selama 4 hari P3 sebanyak 240 =

bunting mg/KgBB | Pengamatan
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mg/KgBB
MSG sintetis
P5 sebanyak 120 |
mg/KgBB Analisis
> < Data
MSG sintetis
P6 sebanyak 240 |
mg/KgBB

\ 4

A 4

Gambar 1. Diagram pembagian kelompok penelitian dan dosis setiap kelompok
perlakuannya

Dosis MSG, baik organik maupun sintetis, tentunya disesuaikan dengan dosis
tikus. Setelah 13 hari perlakuan, 1,5 mL darah diambil dari setiap tikus bunting melalui
sinus orbitalis setelah 12 jam puasa dan disimpan dalam tabung mikro tanpa
antikoagulan. Perlakuan terhadap tikus putih (Rattus norvegicus) bunting dilakukan di
Laboratorium Hewan Coba Universitas Sebelas Maret, di mana semua hewan coba
dipelihara dalam kondisi yang sama, yaitu suhu 23 + 2°C dan siklus terang/gelap
selama 12 jam.
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Proses Perkawinan

Sinkronisasi birahi dengan menyuntikan PG 600 sebanyak 0.1 cc/ekor, kemudian
dua hari berselang disuntikan kembali dengan 0.1 cc/ekor Human Chorionic
Gonadotropin (hCG). Lalu, dua tikus betina dikawinkan dengan satu Jantan (2:1).

Pembuktian Perkawinan

Ditandai dengan sumbat vagina (Copulatory plug atau vagina plug), yaitu sumbat
kekuningan pada vagina yang merupakan campuran sekret betina dengan ejakulat
jantan yang mengeras. Adanya sumbat pada vagina, maka tikus dinyatakan kawin dan
dihitung sebagai kebuntingan hari ke nol.

Pembuatan MSG organik dalam hidrolisat tempe dengan bromelin nanas

Sari buah nanas diperoleh dari daging buah nanas dan bonggolnya sebanyak
500 g dengan menggunakan alat pencacah dan kemudian disaring untuk
mendapatkan 200 ml sari buah. Selanjutnya, 150 g tempe dihaluskan dan dicampur
dengan air yang telah dikukus selama 12,5 menit. Bahan-bahan yang telah dihaluskan
tersebut dicampur dengan perbandingan 1,5 : 1 : 1. Campuran tersebut kemudian
dioven selama dua jam pada suhu 55°C, setelah itu dikeluarkan dari oven untuk
ditambahkan 15 gram garam (NaCl) sebagai pengawet dan 3 gram tepung tapioka
sebagai pengental. Kemudian dimasukkan kembali ke dalam oven selama dua jam
pada suhu 55°C. Hidrolisat yang telah dioven selama empat jam kemudian direbus
selama kurang lebih 10 menit (Wicaksono et al., 2025).

Pemberian monosodium glutamat (MSG)

Monosodium glutamat sintetis dari Merck Co, USA (CAS No. 6106-04-3). MSG
organik dan MSG sintetis diberikan secara oral setiap hari pada tikus putih bunting
selama masa organogenesis (hari ke-6 sampai ke-19) dalam 3 tingkat dosis yang
sama.

Sampel

Tikus putih betina bunting dari galur Wistar digunakan dalam penelitian ini. Tikus-
tikus tersebut memiliki berat badan 140-160 gram pada usia 8 minggu dan dipelihara
pada suhu ruangan yang sama. Selain itu, periode induksi kehamilan adalah 20 hari.
Tikus-tikus tersebut dipelihara pada suhu dan kelembaban yang sama dengan siklus
terang-gelap selama 12 jam. Makanan dan air disediakan secara ad libitum.

Persetujuan Etik

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas [Imu
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan dinyatakan layak secara etik
berdasarkan 7 (tujuh) standar WHO 2011 dengan nomor 351/KEPK-FIK/V/2024.

Analisis Statistik

Analisis data dilakukan dengan uji ANOVA satu arah untuk membandingkan
kadar urea nitrogen (BUN) antar kelompok perlakuan. Sebelum itu dilakukan uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, dengan kriteria p-
value > 0,05 menunjukkan distribusi normal. Setelah data terdistribusi normal, uji
homogenitas varians dilakukan dengan uji Levene, dimana p > 0,05 menunjukkan
varians yang homogen. Jika kedua asumsi analisis terpenuhi, dilanjutkan dengan uiji
ANOVA satu arah (p < 0,05). Jika terdapat perbedaan yang signifikan, analisis post-
hoc dilakukan untuk mengidentifikasi kelompok yang berbeda. Semua analisis statistik
dilakukan menggunakan SPSS versi 22.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan kadar BUN normal pada tikus dengan kadar BUN yang diperoleh
setelah 13 hari pemberian MSG, baik organik maupun sintetis, menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p > 0,05). Setelah masa percobaan 13 hari,
kelompok tikus yang tidak diberi perlakuan memiliki kadar BUN yang sedikit lebih tinggi
dibandingkan kelompok lainnya, meskipun tidak signifikan. Kadar BUN terendah
diukur pada tikus yang diberi MSG sintetis dengan dosis tinggi, yaitu 23,02 + 3,2847
mg/dl. Sebaliknya, kadar BUN tertinggi ditemukan pada kelompok kontrol (K) dengan
nilai 26,27 + 3,4169 mg/dl. Rincian hasil dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai rata-rata BUN tikus yang diberi MSG organik dan sintetis

Kelompok Perlakuan Nilai BUN (mg/dl) (Mean £ SD)

K 26,275a + 3,4169
P1 26,025a + 5,6169
P2 25,3a + 4,9255

P3 25,3a + 0,8756

P4 25,35a + 2,2546
P5 25,25a + 5,4323
P6 23,025a + 3,2847

Superskrip menunjukkan perbedaan yang signifikan (p <0,05). Kelompok C
menerima akuades secara gavage selama 13 hari. Kelompok T1 menerima MSG
organik 60 mg/kg BB secara gavage selama 13 hari. Kelompok T2 menerima MSG
organik 120 mg/kg BB secara gavage selama 13 hari. Kelompok T3 menerima MSG
organik 240 mg/kg BB secara gavage selama 13 hari. Kelompok T4 menerima 60
mg/kg BB secara oral selama 13 hari. Kelompok T5 menerima MSG sintetis 120 mg/kg
BB dengan cara ditelan selama 13 hari. Kelompok T6 menerima MSG sintetis 240
mg/kg BB secara peroral selama 13 hari.

Nilai BUN (mg/dl)

27 26 26

26 25.3 253 25.35 25.25
25

24

23

22

21

23

C P1 P2 P3 P4 P5 P6

Gambar 2. Nilai rata-rata BUN tikus bunting pada setiap kelompok. Kelompok K:
Diberi air suling secara oral selama 13 hari (Kelompok P1-P3: Masing-masing
menerima dosis oral 60, 120, dan 240 mg MSG organik/kg BB selama 13 hari.

Kelompok P4-P6: Masing-masing menerima dosis oral 60, 120, dan 240 mg MSG

sintesis/kg BB selama 13 hari)
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Penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi efek pemberian monosodium
glutamat (MSG) organik dan sintetis terhadap kadar nitrogen urea darah (BUN) pada
tikus. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan (p>0,05) pada
kadar BUN serum antara kelompok perlakuan. Kelompok kontrol (K) memiliki kadar
BUN sebesar 26,275 + 3,4169 mg/dl. Kelompok yang menerima MSG organik (P1, P2,
P3) memiliki kadar BUN yang sedikit lebih rendah, masing-masing 26,025 + 5,6169
mg/dl, 25,3 £ 4,9255 mg/dl, dan 25,3 £ 0,8756 mg/dl. Sementara itu, kelompok yang
diberi MSG sintetis (P4, P5, P6) juga menunjukkan penurunan kadar BUN dengan nilai
berturut-turut 25,35 + 2,2546 mg/dl, 25,25 * 5,4323 mg/dl dan 23,025 + 3,2847 mg/dlI.
Penelitian ini menunjukkan peningkatan kadar nitrogen urea darah (BUN), yang dapat
diindikasikan sebagai respon terhadap kerusakan sel dalam proses metabolisme
nitrogen. Namun, untuk memastikan adanya kerusakan sel, diperlukan dukungan dari
analisis histopatologi seperti pada hasil penelitian Fauziah et al (2025)
mengungkapkan sel nekrosis pada ginjal semua kelompok hewan coba, dengan
kelompok kontrol memiliki kadar nekrosis sel terendah (9.3333). Kelompok perlakuan
MSG sintetis (P4 dan P5) menunjukkan kadar nekrosis tertinggi, mendukung adanya
kerusakan sel yang signifikan. Kemudian pada kasus hemoragi dalam sel ditemukan
pada semua kelompok hewan coba. Kelompok P4 mengalami hemoragik tertinggi,
sedangkan P2 terendah, temuan ini menunjukkan kerusakan pada ginjal, dengan
hemoragi sebagai indikasi lebih lanjut dari kerusakan pembuluh darah (Fauziah et al.,
2025). Penurunan kadar BUN sebanding dengan peningkatan nekrosis dan hemoragi,
mengindikasikan efek negatif dari MSG.

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian MSG, baik organik maupun sintetis,
dapat mempengaruhi kadar BUN serum tikus. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, menunjang pemahaman bahwa
MSG berpotensi mempengaruhi metabolisme nitrogen dalam tubuh. Perlu dicatat
bahwa meskipun demikian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok
perlakuan yang mengindikasikan adanya adaptasi metabolik atau respon fisiologis
yang mungkin terjadi akibat mekanisme kompensasi pada kadar BUN. Banyak
penelitian telah menunjukkan bahwa faktor makanan, termasuk MSG, berhubungan
dengan risiko penyakit ginjal. Konsumsi MSG secara kronis dapat menyebabkan
kerusakan pada ginjal, terutama melalui mekanisme stres oksidatif. Penelitian pada
hewan menunjukkan bahwa konsumsi MSG dapat menginduksi stres oksidatif, yang
menyebabkan toksisitas ginjal yang ditandai dengan penurunan aktivitas enzim
antioksidan dan peningkatan peroksidasi lipid (Sharma, 2015; Thongsepee et al.,
2022). MSG dengan diet tinggi lemak dan tinggi fruktosa memperburuk cedera ginjal
dan mengubah mikrobiota usus, yang menyebabkan risiko penyakit ginjal kronis (CKD)
(Pongkin et al., 2020). Hal ini juga menyebabkan pembentukan batu ginjal karena
alkalinisasi urin, yang dapat menjadi predisposisi nefropati obstruktif (Sharma, 2015).

Semua kelompok tikus memiliki kadar BUN serum yang tinggi dibandingkan
dengan kadar normal pada tikus sehat (Tabel 1). Kadar BUN tikus normal 15-22 mg/dL
tahan terhadap variasi yang berkaitan dengan usia dan jenis kelamin (Baker et al.,
1979; Hrapkiewicz et al., 1998). Kadar nitrogen urea darah (BUN) pada tikus hamil
tidak berubah secara signifikan dari hari ke-16 hingga hari ke-19 kehamilan (Cheung
& Lafayette, 2013; Matsuo et al., 1986). Anehnya, kadar BUN tertinggi ditemukan pada
kelompok kontrol yang hanya diberikan air suling. Hal ini dapat terjadi karena
perbedaan dalam jenis minuman atau variabilitas metabolisme basal dibandingkan
dengan kelompok lainnya [34,35]. Dalam sebuah penelitian yang membandingkan air
suling dengan air alami yang dikurangi, tikus yang diberi air suling memiliki kadar BUN
yang lebih tinggi (28,2+9,0 mg/dL) dibandingkan dengan tikus yang diberi air alami
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yang dikurangi (22,9+9,3 mg/dL) (Masuda et al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa
jenis air yang dikonsumsi dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kadar
BUN seperti yang terjadi pada hasil penelitian terhadap kelompok kontrol.

Kelompok yang diberi MSG organik dengan dosis 120 dan 240 mg/kg berat
badan memiliki kadar BUN yang lebih rendah dibandingkan dengan tikus yang diberi
dosis 60 mg/kg berat badan, meskipun masih tinggi dibandingkan dengan kadar
normal. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi, seperti bahan baku yang digunakan
untuk membuat MSG organik dari nanas dan tempe kedelai. Penelitian telah
menunjukkan bahwa konsumsi nanas setiap hari dapat menurunkan kadar BUN.
Sebuah studi terhadap tikus yang diberi diet kaya kolesterol menemukan bahwa
konsumsi nanas selama 8 minggu mengurangi nilai BUN, menunjukkan bahwa nanas
dapat melindungi fungsi ginjal dan mungkin meningkatkan kesehatan ginjal (Seenak
et al.,, 2021). Selain itu, bromelain nanas telah terbukti memiliki efek antiinflamasi
melalui modulasi mediator inflamasi. Efek ini mungkin bermanfaat dalam kondisi yang
menyebabkan peningkatan kadar BUN karena peradangan atau stres ginjal (Insuan et
al.,, Varilla et al., 2021). T

empe kaya akan senyawa bioaktif dan antioksidan yang dapat membantu
mengurangi stres oksidatif, salah satu faktor penyebab disfungsi ginjal. Dengan
mengurangi stres oksidatif, tempe memiliki potensi untuk menurunkan kadar BUN
dengan meningkatkan fungsi ginjal secara keseluruhan dan kapasitas filtrasi (Divate
et al.,, 2023). Tempe dan bromelain (enzim nanas) telah dipelajari karena potensi
manfaatnya bagi kesehatan ginjal dan pengaruhnya terhadap kadar nitrogen urea
darah (BUN). Tempe dapat membantu menstabilkan kadar BUN karena proteinnya
mudah dimetabolisme dan tidak membebani ginjal. Namun, konsumsi protein dari
tempe yang berlebihan masih dapat meningkatkan BUN jika melebihi kapasitas
penyaringan ginjal. Sementara itu, bromelain dari nanas dapat membantu menurunkan
kadar BUN dengan cara meningkatkan efisiensi metabolisme protein dan mengurangi
penumpukan limbah nitrogen dalam darah. Kombinasi tempe dan bromelain dapat
memberikan manfaat sinergis bagi kesehatan ginjal, membantu menjaga fungsi ginjal
dan menstabilkan kadar BUN.

Hasil yang tidak terduga pada kelompok MSG sintetis BUN mendekati normal
hingga dosis MSG sintetis tertinggi 240 mg/kg BB memiliki BUN terendah. Pemberian
MSG dengan dosis tinggi 1.500 mg/kg BB menghasilkan peningkatan kadar urea
serum yang signifikan secara statistik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dosis
yang lebih rendah (500 mg/kg dan 1000 mg/kg) tidak menghasilkan perubahan
signifikan pada BUN, menunjukkan bahwa efek MSG pada BUN tergantung pada
dosis (Enemali et al., 2015). Kadar MSG yang lebih tinggi (hingga 1600 mg/100 g berat
badan) menyebabkan peningkatan kadar urea serum setelah 14 hari pengobatan. Hal
ini menunjukkan bahwa konsumsi MSG yang berlebihan dapat berdampak negatif
pada fungsi ginjal dan menyebabkan peningkatan kadar BUN (Nisa et al., 2017; M.
Tawfik & Al-badr, 2012). Beberapa penelitian telah memantau kadar BUN pada tikus
hamil pada berbagai tahap kehamilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar
BUN cenderung meningkat seiring dengan perkembangan kehamilan. Peningkatan ini
disebabkan oleh peningkatan metabolisme protein dan perubahan fungsi ginjal selama
kehamilan. Tikus hamil yang diberi diet tinggi protein memiliki kadar BUN yang lebih
tinggi daripada tikus hamil yang diberi diet normal (Nwagwu et al., 2000).

Kadar BUN yang rendah pada kelompok perlakuan MSG sintetis 240 mg/kg BB
(P6) dapat mengindikasikan bahwa tikus bunting mengalami penurunan asupan
protein makanan. BUN merupakan produk akhir dari metabolisme protein, sehingga
asupan protein yang rendah akan mengurangi produksi urea. Penurunan kadar BUN
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akibat diet rendah protein dapat mengindikasikan kekurangan nutrisi yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan janin dan kesehatan ibu (Nwagwu et al., 2000). Namun,
penurunan BUN dalam kasus ini merupakan respon fisiologis normal terhadap
kehamilan dan tidak selalu mengindikasikan masalah kesehatan (Matsuo et al., 1986).
Penting untuk mengevaluasi penyebab penurunan BUN dalam konteks penelitian,
termasuk pola makan, status kesehatan, dan tahap kehamilan. Jika penurunan BUN
disertai dengan gejala lain atau perubahan parameter biokimia, evaluasi lebih lanjut
diperlukan untuk menentukan penyebab pastinya.

Namun, penting untuk dicatat bahwa paparan jangka panjang atau dosis yang
lebih tinggi berpotensi mengubah penanda ini dari waktu ke waktu (Renczés et al.,
2020; Zhang et al, 2014). Oleh karena itu, pemantauan berkelanjutan dan
perbandingan dengan pengukuran awal sangat penting untuk menilai kesehatan ginjal
secara keseluruhan dan status metabolisme dalam pengaturan eksperimental.
Dengan membandingkan pengamatan ini dengan rentang referensi standar, para
peneliti dapat menyimpulkan bahwa meskipun mungkin ada sedikit variasi yang
mengindikasikan stresor ringan atau penyesuaian dalam proses metabolisme, tidak
ada parameter yang secara kuat menunjukkan efek buruk pada fungsi ginjal pada
dosis dan durasi pemaparan tertentu. Penelitian lebih lanjut yang berfokus pada efek
jangka panjang akan memberikan wawasan yang lebih pasti tentang batas keamanan
dan jendela terapi untuk perawatan serupa.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok, yang juga dipengaruhi oleh durasi paparan, perlakuan selama 13
hari termasuk dalam kategori paparan jangka pendek (akut) (Toubasi & Al-Sayegh
2023). Termasuk induk tikus, tubuh masih mampu mengimbangi efek toksik MSG
dalam waktu singkat (Bayram et al., 2023), sehingga kadar BUN tetap stabil. Meskipun
waktu 13 hari terlihat singkat, kerusakan pada jaringan ginjal atau organ lain mungkin
telah terjadi, terutama jika dosis MSG yang diberikan cukup tinggi. Kerusakan ini
mungkin tidak terlalu serius sehingga berdampak besar pada nilai BUN. Oleh karena
itu, parameter lain seperti histopatologi ginjal, kadar kreatinin, atau penanda stres
oksidatif. Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait dampak jangka panjang dari pemberian MSG pada fungsi
ginjal, fokus pada analisis histopatologi dan parameter biokimia lain yang lebih sensitif,
seperti kadar kreatinin.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan nilai BUN antara kelompok yang diberi MSG organik dan sintesis serta pada
kelompok kontrol. Nilai BUN tertinggi ditemukan pada kelompok kontrol sebesar
26,275 * 3,4169, sedangkan kelompok P6 menunjukkan nilai terendah yaitu sebesar
23,025 + 3,2847.

REKOMENDASI

MSG memiliki peran penting dalam industri makanan sebagai penguat rasa,
tetapi penggunaannya memerlukan pemantauan yang cermat karena berpotensi
menimbulkan konsekuensi kesehatan yang merugikan. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kadar BUN dan fungsi ginjal pada tikus dapat dipengaruhi oleh konsumsi MSG,
baik organik maupun sintetis. Meskipun beberapa kelompok perlakuan menunjukkan
kadar BUN yang lebih rendah, hal ini tidak serta merta mengindikasikan bahwa MSG
aman untuk dikonsumsi dalam jangka panjang. Dalam menentukan efek kesehatan
dari MSG, faktor-faktor seperti dosis, jenis bahan, dan durasi konsumsi memainkan
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peran penting. Untuk memahami mekanisme yang mendasari efek MSG dan
menetapkan batas aman untuk konsumsi jangka panjang, diperlukan lebih banyak
penelitian. Hal ini akan memungkinkan rekomendasi yang lebih tepat dibuat untuk
memastikan konsumsi MSG yang aman dalam makanan sehari-hari.
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